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Kata Kunci: Abstrak
Bullying merupakan salah satu permasalahan yang masih
Bystander Effect, sering terjadi di lingkungan sekolah dan dapat memberikan
Perilaku Bullying, dampak negatif bagi perkembangan siswa. Keberadaan
Siswa SMA, bystander sebagai saksi dalam peristiwa bullying memiliki
Bimbingan dan peran penting karena dapat memengaruhi keberlangsungan
Konseling perilaku bullying. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara bystander effect dengan perilaku bullying
pada siswa SMA Negeri 8 Banjarmasin. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 311 siswa kelas XI. Sampel penelitian berjumlah
175 siswa kelas XI yang dihitung menggunakan rumus
Slovin dan dipilih menggunakan teknik simple random
sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket online
berupa Google Form untuk variabel bystander effect dan
variabel perilaku bullying. Data kemudian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan korelasi Pearson
Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan negatif antara bystander effect dengan perilaku
bullying dengan nilai koefisien korelasi sebesar -0,573 (p <
0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa siswa yang
cenderung berperan sebagai pengamat saat menyaksikan
bullying memiliki kecenderungan yang lebih rendah untuk
terlibat langsung sebagai pelaku bullying.
Keywords : Abstract
Bullying is a common problem in schools and can negatively
Bystander Effect, impact student development. The presence of bystanders as
Bullying Behavior, witnesses in bullying incidents plays an important role
High School because it can influence the continuation of the behavior.

This study aims to determine the relationship between the
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Students, Guidance bystander effect and bullying behavior among students of

and Counseling. SMA Negeri 8 Banjarmasin. This study uses a quantitative
approach with a correlational research type. The population
in this study was 311 grade Xl students. The research
sample was 175 grade Xl students calculated using the
Slovin formula and selected using a simple random sampling
technique. Data were collected using an online questionnaire
in the form of Google Form for the bystander effect variable
and the bullying behavior variable. The data were then
analyzed using descriptive statistics and Pearson Product
Moment correlation. The results showed a negative
relationship between the bystander effect and bullying
behavior with a correlation coefficient value of -0.573 (p
<0.05). This finding indicates that students who tend to act
as observers when witnessing bullying have a lower
tendency to be directly involved as perpetrators of bullying.

PENDAHULUAN

Fenomena bullying di kalangan remaja, khususnya pada tingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA), masih menjadi isu serius dalam dunia pendidikan yang
memerlukan perhatian mendalam. Data Asesmen Nasional tahun 2022
menunjukkan bahwa 36,31% peserta didik berpotensi mengalami perundungan di
sekolah. Data tersebut menunjukkan bahwa kekerasan, termasuk perilaku
bullying, masih menjadi persoalan serius dalam dunia pendidikan yang menuntut
perhatian mendalam (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, 2023). Meskipun pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan
pencegahan kekerasan di satuan pendidikan, kasus bullying masih sering
ditemukan dan melibatkan siswa sebagai pelaku, korban, maupun saksi.

Istilah bullying dapat diartikan sebagai tindakan pelecehan, pengusiran,
pemalakan, maupun intimidasi (Emilda, 2022). Selain itu Olweus (1993)
menjelaskan bahwa perilaku bullying merupakan perilaku negatif yang dilakukan
oleh satu atau lebih individu secara berulang dan berlangsung dalam kurun waktu
tertentu. Tindakan ini melibatkan ketidakseimbangan kekuatan atau kekuasaan,
sehingga korban berada dalam posisi yang lemah dan tidak mampu membela diri
secara efektif terhadap perilaku negatif yang diterimanya.

Sebagai tahap awal penelitian, peneliti melakukan studi pendahuluan
melalui wawancara kepada guru BK dan tiga siswa kelas XI di SMA Negeri 8

Banjarmasin pada tanggal 8 Oktober 2025. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
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bullying masih terjadi, terutama dalam bentuk perilaku bullying verbal baik secara
langsung maupun melalui media sosial seperti WhatsApp. Selain itu siswa
mengakui bahwa meskipun suasana kelas terlihat kompak, masih terdapat
kecenderungan untuk membiarkan perilaku bullying berlangsung. Siswa yang
menjadi saksi lebih sering diam atau menanggapi dengan tawa karena dianggap
sebagai candaan.

Dalam banyak kasus, tindakan bullying tidak hanya terjadi karena pelaku
dan korban, tetapi juga melibatkan pihak ketiga, yaitu para saksi yang
keberadaannya dapat memperkuat maupun melemahkan perilaku bullying
tersebut. Fenomena ini dikenal sebagai bystander effect, yang pertama Kkali
diperkenalkan oleh Latané dan Darley, mereka menjelaskan bahwa dalam situasi
darurat, semakin banyak orang yang hadir, semakin kecil kemungkinan individu
akan membantu karena terjadi difusi tanggung jawab (Latané & Darley, 1968).

Fenomena ini umumnya dipengaruhi oleh asumsi bahwa orang lain yang
berada di tempat kejadian juga menyadari situasi tersebut, sehingga semakin
banyak jumlah pengamat, semakin kecil kemungkinan seseorang akan bertindak
menolong. Sebaliknya, apabila hanya terdapat satu pengamat dalam kondisi
darurat, maka kecenderungan untuk segera memberikan pertolongan menjadi
lebih besar (Nande & Noorrizki, 2022).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kelompok bystander merupakan
kelompok dengan jumlah terbesar dalam kasus bullying. Najiba et al. (2025)
menemukan bahwa bystander merasakan ketakutan dan keprihatinan ketika
menyaksikan perilaku bullying. Respon yang muncul bervariasi, mulai dari
bystander aktif yang melaporkan kejadian kepada guru, hingga bystander pasif
yang merasa terintimidasi dan memilih untuk tidak bertindak. Temuan Jungert et
al. (2025) juga menunjukkan angka kejadian bullying cenderung lebih tinggi pada
kelas atau lingkungan pertemanan di mana teman-teman sekelas lebih sering
memberikan penguatan kepada pelaku ketika mereka menjadi bystander.

Studi internasional juga memperkuat temuan tersebut. Nazarov &
Averbukh (2023) terhadap 1.762 siswa sekolah menengah di Rusia menunjukkan
tingginya proporsi bystander pasif, baik pada bullying tradisional maupun
cyberbullying. Deng et al. (2021) dalam Frontiers in Psychology melaporkan

bahwa sekitar 74% kasus bullying terjadi di hadapan bystander, namun hanya
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sebagian kecil yang membela korban. Selain itu, Waasdorp et al. (2022) melalui
studi terhadap lebih dari 64.000 siswa SMP dan SMA di Amerika Serikat
menemukan bahwa iklim sekolah dan kualitas relasi sosial berperan penting dalam
membentuk respons siswa sebagai defender atau pengamat pasif.

Meskipun penelitian mengenai perilaku bullying dan bystander effect telah
banyak dilakukan, namun masih terbatas penelitian yang secara mendalam
mengkaji bagaimana bystander effect berperan dalam terjadinya perilaku bullying
di lingkungan sekolah pada siswa SMA, khususnhya dalam konteks sosial dan
kultural di Kota Banjarmasin. Padahal masa remaja SMA merupakan fase dimana
siswa memiliki kebutuhan kuat akan penerimaan sosial dan rasa kebersamaan
dalam kelompok, sehingga dapat memengaruhi respons siswa ketika
menyaksikan bullying.

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai hubungan antara
bystander effect dengan perilaku bullying pada siswa SMA. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan layanan bimbingan dan
konseling yang mendukung upaya pencegahan perilaku bullying di sekolah,
khususnya dalam peningkatan keberanian, tanggung jawab sosial, dan
keterampilan siswa sebagai saksi bullying. Bystander effect dikaji berdasarkan 5
tahap yang dikemukakan oleh Latané & Darley (1968) yaitu menyadari kejadian
(noticing the event), menafsirkan sebagai situasi darurat (interpreting the event as
an emergency), mengambil tanggung jawab (assuming responsibility), mengetahui
cara membantu (knowing how to help), dan memutuskan untuk membantu
(deciding to implement help). Sedangkan perilaku bullying dikaji melalui 3 indikator
utama perilaku bullying oleh Olweus (1993) yaitu intentional (dilakukan dengan
sengaja untuk melukai), repeated over time (terjadi berulang dan terus-menerus),
dan power imbalance (terdapat ketidakseimbangan kekuatan).

Berdasarkan paparan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah (1) Apakah tingkat bystander effect pada siswa SMA Negeri 8
Banjarmasin?; (2) Apakah tingkat perilaku bullying pada siswa SMA Negeri 8
Banjarmasin?; (3) Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara bystander
effect dengan perilaku bullying pada siswa SMA Negeri 8 Banjarmasin?.
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah (1)

Untuk mendeskripsikan tingkat bystander effect pada siswa SMA Negeri 8

Al-Irsyad: Jurnal Pendidikan dan Konseling p-Issn:2088-8341, e-Issn:2686-2859
Homepage: http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/al-irsyad

PAGE 328
© PRODI BKPI FITK UIN SUMATERA UTARA MEDAN 2026


http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/al-irsyad

Siti Nurfaizah, Muhammad Andri Setiawan, Eklys Cheseda Makaria: Hubungan
Bystander Effect dengan Perilaku Bullying pada Siswa SMA Negeri 8
Banjarmasin

Banjarmasin; (2) Untuk mendeskripsikan tingkat perilaku bullying pada siswa SMA
Negeri 8 Banjarmasin; (3) Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang
signifikan antara bystander effect dengan perilaku bullying pada siswa SMA Negeri

8 Banjarmasin.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional untuk mengetahui hubungan antara variabel bystander effect dengan
perilaku bullying pada siswa SMA Negeri 8 Banjarmasin. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas XI di SMA Negeri 8 Banjarmasin pada tahun ajaran
2025/2026 yang berjumlah 311 siswa. Sampel sebanyak 175 siswa ditentukan
menggunakan rumus Slovin dan dipilih menggunakan teknik simple random
sampling.

Hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah Hy: Tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara bystander effect dengan perilaku
bullying pada siswa SMA Negeri 8 Banjarmasin, sedangkan H,;: Terdapat
hubungan yang signifikan antara bystander effect dengan perilaku bullying pada
siswa SMA Negeri 8 Banjarmasin.

Instrumen penelitian berupa angket online melalui Google Form
menggunakan skala Likert dengan 5 pilihan jawaban. Variabel bystander effect
yang disusun berdasarkan teori Latané & Darley (1968) yang terdiri dari 32 item
valid dari total 36 item pernyataan dengan nilai reliabilitas 0,909. Variabel perilaku
bullying yang disusun berdasarkan Olweus (1993) yang terdiri dari 23 item valid
dari total 30 item pernyataan dengan nilai reliabilitas 0,775.

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi Pearson
Product Moment. Sebelum dilakukan analisis, data terlebih dahulu diuji normalitas
menggunakan uji Kolmogorov—Smirnov dan uji linearitas menggunakan uji ANOVA

(Analysis of Variance).

HASIL

Karakteristik demografi responden merupakan aspek penting dalam
penelitian perilaku karena dapat memberikan gambaran mengenai distribusi

sampel sekaligus menjadi dasar dalam menginterpretasikan hasil penelitian
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secara lebih komprehensif. Pada penelitian ini, demografi responden disajikan

berdasarkan beberapa karakteristik, seperti jenis kelamin, usia, dan hobi, dan

Pekerjaan orang tua. Penyajian data tersebut bertujuan untuk menunjukkan

representativitas sampel serta mengidentifikasi kecenderungan karakteristik

responden yang berpotensi berkaitan dengan fenomena bystander effect maupun

perilaku bullying. Dengan memahami profil responden, hasil analisis hubungan

antara kedua variabel dapat dijelaskan secara lebih kontekstual sesuai dengan

kondisi siswa di SMA Negeri 8 Banjarmasin.

Demografi
Kelas

Jenis Kelamin

Umur

Hobi

Pekerjaan Orang
Tua

Tabel 1. Data Demografi Responden

Group
X1
Xl 2
X3
Xl 4
XI5
XI 8
X9
Laki-Laki
Perempuan
20 Tahun
19 Tahun
17 Tahun
16 Tahun
Membaca
Futsal
Menyanyi
Bermain Game
Menonton
Menggambar
Memasak
Bersepeda
Mendengarkan
Musik
Buruh
Karyawan Swasta
Pedagang
Guru
TNI
Fotografer
Wartawan
Pengacara
Pensiunan

Jumlah

18
27
33
31
29
22
15
80
95

2
12
78
83
18
25
17
28
24
15
14
12
22

98
35
25

WER R ANRP N

Persentase
10,3%
15,4%
18,8%
17, 7%
16,6%
12,6%

8,6%
45,7%
54,3%

1,1%

6,9%
44,6%
47,4%
10,3%
14,3%

9, 7%

16 %
13,7%

8,6%

8%

6,9%

12,5%

56%
20%
14,2%
4%
0,6%
2,3%
0,6%
0,6%
1,7%
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Berdasarkan tabel karakteristik di atas, diketahui bahwa responden
penelitian berjumlah 175 siswa kelas XI SMA Negeri 8 Banjarmasin. Responden
terbanyak berasal dari kelas XI 3 sebanyak 33 siswa (18,8%). Berdasarkan jenis
kelamin, responden didominasi oleh perempuan sebanyak 95 siswa (54,3%),
sedangkan laki-laki sebanyak 80 siswa (45,7%). Berdasarkan usia, mayoritas
responden berusia 16 tahun sebanyak 83 siswa (47,4%). Hobi yang paling banyak
dimiliki responden adalah bermain game sebanyak 28 siswa (16,0%), sedangkan
pekerjaan orang tua mayoritas adalah buruh sebanyak 98 orang (56,0%).

Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran angket online kepada
175 orang siswa kelas XI SMA Negeri 8 Banjarmasin, diperoleh gambaran
deskriptif mengenai variabel bystander effect dan perilaku bullying.

Bystander Effect
Berdasarkan hasil penelitian terkait bystander effect, diperoleh data yang
disajikan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kategorisasi Variabel Bystander Effect

Kategorisasi Standar Deviasi Skor Frekuensi  Persentase
Sangat Rendah X<M-15SD X< 64 0 0%
Rendah M — 1,55SD <X < M-0,5SD 64 <X< 85 1 0,57 %
Sedang M-0,5SD <X< M + 0,5SD 85 <X< 106 19 10,86 %
Tinggi M + 0,5SD <X< M + 1,5SD 106 <X< 128 101 57,71 %
Sangat Tinggi M + 1,5SD<X 128 <X 160 54 30,86 %
Total 175 100 %

Berdasarkan tabel di atas, dari 175 orang responden, sebagian besar siswa
berada pada kategori tinggi sebanyak 101 siswa (57,71%) dan sangat tinggi
sebanyak 54 siswa (30,86%). Dengan demikian, bystander effect pada siswa kelas
XI SMA Negeri 8 Banjarmasin cenderung berada pada kategori tinggi (57,71%).

Berdasarkan data responden pada variabel bystander effect yang terdiri dari
5 aspek dan terbagi menjadi 6 indikator, maka dapat diketahui kecenderungan

indikator yang paling banyak dipilih oleh responden pada tabel berikut.

Tabel 3. Rata-rata Skor Indikator Bystander Effect

No Indikator Rata- rata Skor
1 Memperhatikan adanya bullying 70%
2 Membedakan bercanda dan bullying 82%
3 Menilai peristiwa sebagai situasi 83%
darurat/berbahaya
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4  Tidak mengandalkan orang lain 74%

5 Mengetahui cara membantu dalam situasi 72%
bullying

6 Melakukan tindakan pertolongan secara 75%
langsung

Berdasarkan tabel di atas, indikator dengan persentase tertinggi pada
variabel Bystander Effect adalah menilai peristiva sebagai situasi
darurat/berbahaya (83%), sedangkan persentase terendah adalah memperhatikan
adanya bullying (70%). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
SMA Negeri 8 Banjarmasin mampu memahami bahwa tindakan bullying
merupakan perilaku yang serius dan dapat membahayakan korban. Namun, tidak
semua siswa memiliki tingkat kepekaan yang sama dalam memperhatikan atau
menyadari terjadinya perilaku bullying di lingkungan sekitarnya. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa meskipun siswa dapat menilai perilaku bullying sebagai
situasi yang perlu mendapatkan perhatian, mereka belum sepenuhnya peka

terhadap kemunculan peristiwa bullying ketika terjadi secara langsung.

Perilaku Bullying
Berdasarkan hasil penelitian terkait perilaku bullying, diperoleh data yang

disajikan pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Kategorisasi Variabel Perilaku Bullying

Kategorisasi Standar Deviasi Skor Frekuensi Persentase
Sangat X<M-1,55SD X< 46 87 49,71 %
Rendah
Rendah M —1,55SD <X < M-0,5SD 46 <X< 61 70 40,00 %
Sedang M-0,5SD <X< M + 0,5SD 61 <X< 76 18 10,29 %
Tinggi M + 0,5SD <X< M + 1,5SD 76 <X< 92 0 0 %

Sangat Tinggi M + 1,5SD<X 92 <X 115 0 0%
Total 175 100 %

Berdasarkan tabel di atas, dari 175 orang responden, sebagian besar siswa
berada pada kategori sangat rendah sebanyak 87 siswa (49,71%) Sementara itu,
18 siswa (10,29%) berada pada kategori sedang. Dengan demikian, perilaku
bullying pada siswa kelas XI SMA Negeri 8 Banjarmasin cenderung berada pada
kategori sangat rendah (49,71%).

Berdasarkan data responden pada variabel perilaku bullying yang terdiri dari
3 aspek dan terbagi menjadi 3 indikator, maka dapat diketahui kecenderungan

indikator yang paling banyak dipilih oleh responden pada tabel berikut.
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Tabel 5. Rata-rata Skor Indikator Perilaku Bullying

No Indikator Rata- rata Skor
1 Kesengajaan menyakiti 36%
2 Terjadi berulang 42%
3 Adanya ketidakseimbangan kekuatan 39%

antara pelaku dan korban

Berdasarkan tabel di atas, indikator perilaku bullying dengan persentase
tertinggi adalah terjadi berulang (42%), sedangkan yang terendah adalah
kesengajaan menyakiti (36%). Hasil ini menunjukkan bahwa perilaku bullying yang
terjadi pada siswa SMA Negeri 8 Banjarmasin lebih banyak ditandai oleh tindakan
yang dilakukan berulang kali terhadap korban. Sementara itu, rendahnya
persentase pada indikator kesengajaan menyakiti menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa memiliki kecenderungan yang rendah untuk melakukan tindakan

perilaku bullying dengan tujuan menyakiti atau merugikan orang lain.

Hubungan Bystander Effect dengan Perilaku Bullying
Sebelum menguiji hipotesis dengan teknik analisis data, terlebih dahulu diuji
dengan uji normalitas dan uji linearitas. Adapun hasil uji sebagai berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 175
Normal Parameters®® = Mean .0000000
Std. Deviation 9.20425025
Most Extreme | Absolute .043
Differences | Positive .032
Negative -.043
Test Statistic .043
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200¢

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, menunjukkan nilai signifikansi

sebesar 0,200 2 (lebih besar) 0,05 yang bearti bahwa data berdistribusi normal.
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Tabel 7. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Perilaku | Between | (Combined) 11555.758 | 52 | 222.226 | 2.613 | <.001
Bullying * | Groups Linearity 7188.549 1 7188.549 84.540 <.001
Bystander Deviation 4367.209 | 51 | 85.632 1.007 | .475
Effect from Linearity
Within Groups 10373.762 122 85.031
Total 21929.520 | 174

Berdasarkan hasil uji linearitas menggunakan bantuan program IBM SPSS
Statistics versi 31.0, diperoleh nilai Deviation from Linearity adalah 0,475 = (lebih
besar) 0,05 yang bearti bahwa terdapat hubungan yang linear antara 2 variabel

tersebut.
Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment
Correlations
Bystander | Perilaku Bullying
Bystander Effect | Pearson Correlation | 1 -573™
Sig. (2-tailed) <.001
N 175 175
Perilaku Bullying | Pearson Correlation | -.573™ 1
Sig. (2-tailed) <.001
N 175 175

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson Product Moment, diperoleh nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05. Sedangkan nilai koefisien korelasi (r)
sebesar -0,573 yang menunjukkan hubungan negatif dengan kategori sedang.
Artinya, semakin tinggi bystander effect, maka semakin rendah perilaku bullying.

Dengan demikian, hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima.

PEMBAHASAN
Perilaku bullying dapat diartikan sebagai perilaku agresif yang bertujuan

untuk menyakiti orang lain, dilakukan secara berulang dan terus-menerus dalam
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hubungan interpersonal yang menunjukkan adanya ketimpangan kekuasaan,
bahkan tanpa adanya provokasi yang jelas (Faizah, 2017 dalam Hayati & Yusri
2023). Olweus (1993) menjelaskan bahwa perilaku bullying merupakan perilaku
negatif yang dilakukan oleh satu atau lebih individu secara berulang dan
berlangsung dalam kurun waktu tertentu.

Menurut Rochmadi et al. bystander effect adalah kecenderungan individu
untuk menolong orang lain yang dipengaruhi oleh kehadiran orang lain, di mana
semakin banyak saksi yang ada, semakin rendah kemungkinan seseorang untuk
memberikan pertolongan (Rochmadi et al., 2025). Fenomena ini pertama Kkali
diperkenalkan oleh Latané dan Darley, mereka menjelaskan bahwa dalam situasi
darurat, semakin banyak orang yang hadir, semakin kecil kemungkinan individu
akan membantu karena terjadi difusi tanggung jawab (Latané & Darley, 1968).

Karakteristik responden menunjukkan bahwa penelitian ini didominasi oleh
siswa perempuan (54,3%) dengan mayoritas berusia 16 tahun (47,4%).
Responden juga memiliki latar belakang keluarga yang beragam, dengan
pekerjaan orang tua didominasi oleh buruh (56,0%). Keragaman karakteristik
tersebut memberikan gambaran bahwa hasil penelitian diperoleh dari siswa
dengan latar belakang yang bervariasi.

Berdasarkan hasil uji korelasi pearson product moment menunjukkan
bahwa nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,573 yang menunjukkan hubungan
negatif dengan kategori sedang. Berarti, semakin tinggi tingkat bystander effect,
maka akan semakin rendah perilaku bullying. Begitupun sebaliknya, semakin
rendah tingkat bystander effect, maka akan semakin tinggi perilaku bullying.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat bystander effect berada
pada kategori tinggi sebesar 57,71% sebanyak 101 siswa. Temuan ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa cenderung mengambil peran
sebagai pengamat ketika menyaksikan perilaku bullying dan belum terlibat secara
aktif untuk membantu korban atau menghentikan kejadian tersebut. Kondisi ini
sejalan dengan konsep bystander effect menurut Latané & Darley (1968) bahwa
bystander effect adalah kondisi di mana kemungkinan seseorang untuk
memberikan bantuan dalam situasi darurat menjadi lebih kecil ketika ada orang
lain yang juga menyaksikan kejadian tersebut, dibandingkan jika ia

menyaksikannya seorang diri.

Al-Irsyad: Jurnal Pendidikan dan Konseling p-Issn:2088-8341, e-Issn:2686-2859
Homepage: http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/al-irsyad

PAGE 335
© PRODI BKPI FITK UIN SUMATERA UTARA MEDAN 2026


http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/al-irsyad

Siti Nurfaizah, Muhammad Andri Setiawan, Eklys Cheseda Makaria: Hubungan
Bystander Effect dengan Perilaku Bullying pada Siswa SMA Negeri 8
Banjarmasin

Sementara perilaku bullying berada pada kategori sangat rendah sebesar
49,71% sebanyak 87 siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa memiliki kecenderungan yang sangat rendah untuk melakukan tindakan
bullying terhadap teman sebaya. Rendahnya perilaku bullying dapat menjadi
gambaran bahwa lingkungan sekolah telah mampu menciptakan interaksi sosial
yang relatif positif di antara siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Waasdorp et
al., (2022) yang menemukan bahwa sekolah dengan iklim yang positif, ditandai
oleh rasa aman, keterlibatan siswa yang tinggi, serta hubungan yang baik antara
guru dan siswa, cenderung memiliki lebih sedikit siswa yang terlibat dalam perilaku
negatif. Meskipun demikian, masih terdapat siswa yang berada pada kategori
sedang sebesar 10,29% sebanyak 18 siswa, sehingga upaya pencegahan bullying
tetap perlu dilakukan secara berkelanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator bystander effect yang
memiliki persentase tertinggi adalah menilai peristiwa sebagai situasi
darurat/berbahaya (83%) dan membedakan bercanda dan bullying (82%).
Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu mengenali
dan memahami bahwa perilaku bullying merupakan perilaku yang serius serta
berbeda dari sekadar bercanda. Indikator tersebut diasumsikan berhubungan
dengan rendahnya perilaku bullying pada siswa, yang terlihat dari rendahnya
persentase indikator kesengajaan menyakiti (36%). Artinya, siswa cenderung
memahami dampak negatif bullying sehingga memiliki kecenderungan yang lebih
rendah untuk melakukan tindakan yang bertujuan menyakiti orang lain.

Meskipun demikian, indikator memperhatikan adanya bullying memperoleh
persentase yang lebih rendah (70%), yang menunjukkan bahwa tidak semua siswa
memiliki kepekaan yang sama dalam menyadari terjadinya bullying di lingkungan
sekitarnya. Selain itu, indikator mengetahui cara membantu dalam situasi bullying
sebesar 72% mengindikasikan bahwa sebagian siswa masih belum sepenuhnya
memahami tindakan yang dapat dilakukan ketika menyaksikan bullying. Sejalan
dengan penelitian Sari et al. (2025) di mana banyak siswa enggan bertindak
karena takut atau tidak tahu cara menolong.

Selain itu, indikator melakukan tindakan pertolongan secara langsung
(75%) dan tidak mengandalkan orang lain (74%) menunjukkan bahwa sebagian

siswa memiliki kesiapan untuk bertindak ketika menyaksikan bullying. Kondisi ini
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dapat berkaitan dengan rendahnya indikator adanya ketidakseimbangan kekuatan
antara pelaku dan korban (39%) dan terjadi berulang (42%) pada variabel perilaku
bullying. Maka semakin baik pemahaman siswa mengenai cara merespons dan
membantu dalam situasi bullying, semakin kecil pula kemungkinan perilaku
bullying berkembang menjadi tindakan yang berulang dan menempatkan korban
pada posisi yang lebih lemah.

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas siswa memiliki tingkat bystander
effect yang tinggi, sedangkan perilaku bullying berada pada kategori sangat
rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tidak terlibat
langsung dalam perilaku bullying, tetapi masih menunjukkan kecenderungan untuk
bersikap pasif ketika menyaksikan bullying terjadi. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa rendahnya perilaku bullying tidak serta-merta menunjukkan bahwa seluruh
siswa telah berani melakukan intervensi ketika melihat tindakan bullying. Hal ini
sejalan dengan penelitian Widyastuti (2014) dalam Ariza (2023) bahwa individu
tidak ingin terlibat dalam situasi yang sedang berlangsung, sebab ia merasa
masalah tersebut bukan merupakan tanggung jawabnya. Individu khawatir bahwa
jika ia turun tangan, ia justru akan terseret ke dalam persoalan yang dapat
menyulitkan dirinya sendiri.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jungert et al. (2025) angka
kejadian bullying cenderung lebih tinggi pada kelas atau lingkungan pertemanan
yang memberikan penguatan kepada pelaku ketika teman-teman sekelas
berperan sebagai bystander. Dalam penelitian ini, siswa yang berperan sebagai
bystander memang tidak terlibat langsung sebagai pelaku bullying, namun sikap
pasif yang ditunjukkan dapat memengaruhi keberlangsungan perilaku bullying
yang masih terjadi pada sebagian siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Maulani et al. (2022) di mana keberadaan saksi yang hanya diam membuat pelaku
merasa tindakannya mendapat pembenaran sehingga berani mengulanginya.
Ketika tidak ada pihak yang berusaha menghentikan, melaporkan, atau membantu
korban, pelaku dapat merasa bahwa tindakannya diterima atau tidak mendapatkan
penolakan dari lingkungan sekitar. Akibatnya, perilaku bullying berpotensi terjadi
secara berulang dan terus berlanjut. Meskipun secara umum perilaku bullying
pada siswa SMA Negeri 8 Banjarmasin berada pada kategori sangat rendah,

namun masih terdapat 18 siswa (10,29%) yang berada pada kategori sedang.
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Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku bullying masih ditemukan pada sebagian
siswa sehingga peran bystander dalam mencegah dan menghentikan bullying
tetap perlu mendapat perhatian.

Dapat disimpulkan bahwa, hubungan negatif yang ditemukan dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang cenderung berperan sebagai
pengamat ketika menyaksikan bullying memiliki kecenderungan yang lebih rendah
untuk terlibat langsung sebagai pelaku bullying. Dengan kata lain, meskipun
mereka belum tentu melakukan intervensi untuk membantu korban, mereka juga
tidak terlibat dalam tindakan agresif yang dilakukan terhadap korban. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kecenderungan siswa berperan sebagai
bystander, maka semakin rendah kecenderungannya untuk melakukan perilaku
bullying.

Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan bystander memiliki peran
penting dalam dinamika bullying di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, upaya
pencegahan bullying tidak hanya difokuskan pada pelaku dan korban, tetapi juga
pada siswa yang berperan sebagai bystander. Salmivalli (2014) dalam Jungert et
al. (2025) menegaskan bahwa intervensi anti-bullying akan lebih efektif jika
difokuskan pada perubahan perilaku bystander, karena kelompok ini lebih mudah
dipengaruhi dibandingkan pelaku. Banyak bystander sebenarnya merasa bingung,
tidak nyaman, atau ingin membantu korban, namun tidak berani bertindak karena
takut dikucilkan atau terseret masalah.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa mampu menilai peristiwa sebagai situasi darurat/berbahaya
(83%) dan membedakan perilaku bullying dan bercanda (82%), namun masih
cenderung menjadi pengamat ketika bullying terjadi. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi layanan bimbingan dan
konseling di sekolah. Guru BK dapat memanfaatkan temuan ini sebagai dasar
dalam menyusun layanan informasi dan bimbingan klasikal mengenai peran
bystander dalam pencegahan perilaku bullying, serta memberikan konseling
individual maupun konseling kelompok kepada siswa yang terlibat dalam peristiwa
bullying.

Selain itu, guru BK dapat bekerja sama dengan Tim Pencegahan dan

Penanganan Kekerasan (TPPK) untuk melakukan deteksi dini, mediasi konflik,
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dan pendampingan terhadap siswa yang terlibat dalam kasus bullying. Hal ini
sejalan dengan penelitian Muharleni et al. (2025) yang menunjukkan bahwa guru
Bimbingan dan Konseling memiliki peran strategis dalam memutus rantai
kekerasan melalui deteksi dini, intervensi konseling individual dan kelompok,
mediasi konflik, serta kolaborasi dengan Tim Pencegahan dan Penanganan
Kekerasan (TPPK). Dengan demikian, layanan bimbingan dan konseling tidak
hanya berfokus pada penanganan pelaku dan korban, tetapi juga pada penguatan
peran bystander agar siswa memiliki keberanian, kepedulian, dan keterampilan

untuk memberikan respons yang tepat ketika menyaksikan perilaku bullying.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan adanya hubungan negatif yang signifikan antara
bystander effect dengan perilaku bullying pada siswa SMA Negeri 8 Banjarmasin.
Siswa yang cenderung berperan sebagai bystander memiliki kecenderungan yang
lebih rendah untuk terlibat langsung sebagai pelaku bullying. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa memilih menjadi pengamat
ketika menyaksikan bullying, mereka juga cenderung tidak melakukan tindakan
agresif terhadap teman sebayanya. Selain itu, siswa telah mampu mengenali
bullying sebagai perilaku yang berbahaya dan membedakannya dari perilaku
bercanda, namun masih terdapat kecenderungan untuk bersikap pasif ketika
menyaksikan bullying terjadi. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memperkuat
peran bystander melalui layanan bimbingan dan konseling agar siswa tidak hanya
menghindari perilaku bullying, tetapi juga mampu berperan aktif sebagai defender
dalam membantu korban dan mencegah keberlangsungan perilaku bullying di
lingkungan sekolah.
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